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"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mercka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mercka
(scraya berfirma). "Bukankah Aku ini Tuhanmu ?” Mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi” (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di heri kiamet kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-Esaan

“Tuhan)".!

“Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya”.’

lDepmcmen Apama R, A&Qur'an dan Tegemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah al-Qur’an, 1990), hal. 250.
JDn'—:pttg, op. cil., hal. 1064,
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pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Amma ba’du.
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Pedoman transeliterasi Arab-Latin keputusan bersama mentri Agama dan
Mentri pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia Nomor 158 tahun 1997,

Transeliterasi Arab latin di sini adalah penyalin huruf-huruf Arab dengan huruf

TRANSLITERASI

Latin bersama perangkatnya.

Di bawah ini dicantumkan huruf Aran dan transeliterasi dengan latin

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
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Vokal tunggal berupa tanda atau harkat transliterasi adalah Fath

) a; Kasrah ( ): 1 dan Dammah (___“' dea

Madadah atau fokal panjang uang lambangnya berupa harkat atau huruf:

-

% “W

S atau \ o contoh _}Lo : Qala
-

S atau & contoh d-:l, D Qila

’

4 ¥. 9. ’
9 alau & T contoh ‘_5,5 : Yaqulu

Syaddah (tasydid) dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi syaddah:
s s, o

Contoh : \_:; o Rabban: J \:ﬁ : Nazrala

g =
‘uj-’\ s al-Birr :'}-A\ cas-Sirr
r

Kata sandang vang diikuti baik huruf syamsyiah maupun huruf
Qamariah, kata sandangnya ditulis terpisah dari kata vang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung,
- \ -
= > °. .
Contoh: Jj \ :ar-Rajul J\ car-Rahman
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9 A5 v al-Qalamn 6 _y}_\ v al-Jalalu

Ta’ Marbutah di akhir kata:
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Dihidupkan karena serangkai dengan kata lain, ditulis:

‘ J/..

i
Contoh: AW\ 0 28 ni'matuilah
Ve | “- - V. 3 -
s > 34 ;o zakat ul-fitrah

-

Catatan: Translitcrasi tersebut di atas tidak diterapkan sccara ketat terhadap
kata’kalimat yang sudah melekat dalam masyarakat. Misalnya:

Jalaluddin yang scharusnya Jalal ad-Din dan lainnya.
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BAB 1

Pendahuiuan

A. Latar belakang

Umat Islam telah sepakat bahwa dasar uvatama agama adalah af-Qur'an
dan as-Swvapah. Diyakini pula bahwa dua dasar tersebut memuat kehendak-
kehendak Allah terhadap manusia dan alam semesta. Berdasarkan perumusan
para ahli agama Islam, bahwa al-Qur'an maupun as-Sunnah mengatur tiga
masalali pokokK agama vyaituw menvangkut agidab, ibadab dan muvamalal.
Perummsan ini menggambarkan muatan davi penghayatan agama (refigious
experience) yang diekspresikan dalam  bentuk-bentuk ekspresi teoritik
{agidaly thought/ fiwthy, ekspresi prakuk (sbadal/action/devotion) dun ekspres:
sosiologi K { muamalsb/'service’ feflowshi p_}:;

Diturunkannya aqidah [slam mernpakan konsep dasar dalam penghayatan
agama, yang dalam a-Qur’an tidak terpusat kepada salah satu sisi akal manusia,
tetapi sdutuhnya dijangkau vakui aqgidah tentang Tulan, alam dan manusia.’
Termasuk, muvatan poniikiran manusia tiduk lebih keterkaitannva dengan tiga
pokok persoalan (cardinal suvbrect matiers) atau tiga tema pokok yang
tundamental { fundamental themes) vaitu mengena  fuban, Alum day Mapusia

(teofog, kosmologi dag antiopofogs i Pemikiran tentang alam Gdak lepas dan

dua aspek, alam tisik don alam merfsik,. Meskipun dalam ol -Qur'an ada

‘Savvid Sabiq, Aqidalt fefanr Nuotu kajizn vane neirposisiean akal s baoar sritea wativn,
tery. Salahudin HM {Surabava: Al Tkhius 19905 hal 22,

* Ibid  hal. 23,

' dbid,

b, hal. 24,



pernvatanm bahwa alam tuh itu urusan [ vhan semata.(17:85). Namun, konteks
pemberian il (wa ma wvtitum nynal ilmd ila galilay  kepada manusia
memngkinkan adanva penelitian tersebut.

Linan kepada yang gaib bagi kawnr muslimin tidak bertevtangan dengan
hukum akal. Logika pun membenarkan pengambilan dalil dari benda ayata atau
gaib yang hanya bisa dirasakun, atav dari sesuaty yang berada di Tuar jangkavan
indera.” Kepercayaan manusia kepada yang gaib merupakan hal terpenting dalam
masalab keimanan (Qs:2:2) temasuk yakin akan adanya makhluk spinitual yang
asing bagi manusia. Kepercayaan ini hurus berdasarkan al-Qui au dav as-Sunnah,
karena kedua sumber tersebut sebagai dasar agidab viat Islan dalinn memaliami
masalall ini. Termasuk pengetaluan mengenai makhluk spiritual salub satu
bagian mengenai dmn gaib yang terdapat dalam al-Qui'an scbag priusip
tavhid. Oleh Karena, agama sainawi yaug di bawa Rasul-tusul Aliah sdalu
ditekankan masalah ketavhidan, walaupun ada penyimpuansan-peavinmpangan dan
dinmasuki tntos-mitos dalam berbagai kepercayaan setempat. Dl al-Qur'an
despun tegas berpendapat babwa orang mu'min wajib percayva akan adanva
makhluk gaib yang berada di lvar javgkavan  menosio (2240 15200
Sebagaitnana Kesneth W, Morgan mcngatakan, baliwa bagian dud rukon 1nian
adalab vakin akan adauya Allah Yang Esa dan percaya aorhudup  sakbluke

makbluk vang tidak dapat dilihat vakoi, Mafoikae s dan 7005

QS. Al fsma’ (17 1 BS

“Yahva Saleh Basalwmuah, Magusia day Adasn Garb, teyy. Ahnod Ras Sinar, (Jakata
Pustidaka Firdaus 1993) cet. 11 hal. 145,

Cayvid Outub, Karakreristik Kansepsi folares terp. Muzalin ( Bandune: Pustidaka §990)
hal. 145,

"Kenneth W, Morpan, fan Jofan Lacos, e, Abu Sabanal dan Elandie Avwen okt
Pustaka lava 1996) hal 439,



Kegaiban makhluk spimtwal ini banyak menimbulkan persoalan dan salah
persepsi, yang akhirnya muncul berbagai perbedaan pendapat di  kalangan
mufassit, intelektual muslim dan orientalis. Sebagaimana dapat diketahui dari al-
Qur'an, bahwa Iblis membangkang dan bersumpah menggoda Adam dan anak
cucunya. la termasuk golongan Jin (18:50). Tetapi setelah masuk dalam konteks
duniawi yang menggelincirkan Adam dan istrinya disebut dengan nama syaitan
(7:20), barangkali perbuatan tersebut mengakibatkan kerugian pihak lain’
Tentang hakekat Iblis ini, ada dua pendapat. Pertamalblis adalah Jin yang ada
di antara bedbu-ibu malaikat yang memiliki sifat-sifat malaikat, dan Iblis
termasuk golongan Jin (Qs: 18:50).1a diciptidakan dari api (Qs:7:12). Pendapat ini
diikuti oleh az-Zamakhsyari, al-Ugban dan al-Khawasyi. Kedwa, Iblis dar
golongan malaikat, karena perintah sujud disini ditujukan kepada para Malaikat.
Menurut al-Bagawi dan at-Tabari, iniiah pendapat yang paling sah.'” Fazlur
Rahman berpendapat bahwa prinsip-pinsip kejahatan sering dipersonifikasikan
al-Qur’an sebagai Iblis atan syaitan.."

Pernyataan-pernyataan tersebut di atas secara implisit memberikan
kesadaran, bahwa persoalan tersebut sangat penting karena berkenaan dengan

12

esensi dan eksistensi Islam sebagai suatu agama.* Persoalan ini, tidak bisa

lepas dari kehidupan mauusia yang pada hakekatnya tidak dapat bhidup tanpa

memmuja sesuatu di luar jangkavannya sebagai sugesti untuk masa akan datang.

“Yahya Saleh Basalamah, op. cit., hal. 199,

'°T. M. Hasbi Ash-Shiddeiqy, Zafsir al-Quréa al-Majid au-Mir, (Seinarang: PT.
Pustidaka Rizki Putra 1995), 1 cet. II, hal. 79-30.

"'Fazlur Rahman, Tems Pokok al Qus'aa, terj. Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka 1983 ),
hal. [78.

“Toshihiko Tzuisu, Konsep Kepercaysan dalam Teologi Idam Analisis Sesnantik Trxa
dan Islars terj. Anas Mahyudin, (Yogyakarta: Tiara Wacana [994). hal. |,



Keyakinan inilah sebagai cikal bakal keyakinan akan adanya sang pencipta. Dan
ini yang merupakan asal keyakinan dan hakekat manusia yang fitrah,'’ sebagai
dasar untuk bertauhid kekepada Allah.'*

Inilah yang oleh Fazlur Rahman disebut dengan ikrar primordial yang
telah dibuat Allah dengan semua manusia untuk tunduk dan mengabdi kekepada-

Nya."” Sebagaimana ﬁtman Nya:
(4“*&*‘1) ﬁr?f_sﬂ-"wrﬁ:‘wwu—«‘v sl
Ll g & .Abr-&wf—--l'p»———ﬂ‘d-'-
o A (e Lo L | e o
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirma): "Bukankah Aku ini Tuhanmu ?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi” (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatidakan: "Sesungguhnva kami (bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-Esaan Tuhan)".'®

Jadi prinsip taubid merupakan prinsip yang abadi dalam kehidupan
manusia, harus selalu hidup dalam kalbu, tertancap stabil dalam hati dan bekerja
aktif dalam realitas kehidupan.” Realnya, banyak manusia mengaku beriman,
namun sebagian dad tingkah lakunya bertentangan demgan dimensi-dimeusi
keimanan. Sedangkan menurut Muhamunad Qugub, terjadinya perbuatan bagi

manusia merupakan hasil dari pertarungan-pertarungan antara kekuatan-kekuatan

V' H}itrah adalah gerupakan azaz kejadian sesuaty atau sifat dasar (asali diciptakanuva
sesuatu. Luis Ma'luf, Al-Mugjid Fi al Lugah wa af “Afarn (Beirut: Dar al Masyriq,1986), hal.
554.

“Tivadudin Abdumrabiman, Kufiah Tavhid, (ttp.: Yavasan Pervbina Sari Insan 1993 hal.
33.

“Fazlur Rahraa, op. cit. hal. 36,

“Departerren Apaun Rl AL Qur'an dan Tegenmhova, (1akarta: Yavasan Penyelenppara
Penterenwh al Qurian 1990) hal. 250,

VUMuhamad Qutub, Koreksi atas Penmbamau Ls Hihs s Allsh terj. Yudian
Wahyudi Asmin, Ahsin Wijava (Jakarta: Pustidaka Al- Kautsaar 1987), cet. 1L hal. 21



(dorongan jiwa) dengan batasan-batasan (iman) yang bekerja dalam jiwanya.'®
Diakui bahwa, fenomena terpenting bagi manusia adalah kebebasan dalam arti
positifdan bukan kekacauan atau terlepas sama sekali dad kontrol. Sebagaimana
manusia dikaruniai pengetahuan (Qs.2:31) serta kehendak bebas untuk memilih
jalan yang benar. Kehendak bebasnya untuk menentukan jalan sendiri hidupnya
dan pemilikannya kepada kepercayaan untuk dibimbing Allah melalui usahanya
sendiri adalah salah satu keistimewaan manusia, dan adanya larangan amat perlu
bagi kehidupan manusia di bumi. Sebab tanpa adanya larangan kehendak bebas
tidak mungkin berkembang dan akan amat sulit membedakan manusia dad
binatang."’

Kebebasan manusia ini bukan berarti bebas dan lepas tanggung jawab
dari segala perbuatannya, sekalipun perbuatan-perbuatan itu tampaknya
disebabkan oleh orang lain. Tanggung jawab inilah yang akan melakhirkan
panggilan moral, mencakup perbuatan manusia yang baik dan jahat. Kedua sifat
ini dimiliki oleh manusia. Sebagaimana diutusnya para Rasul untuk
mengaktualisasikan watak baiknya dalam perbuatan dan pelaksanaannya. Begitu
pula diijinkannya Iblis untuk mengaktualisasikan watak jahatnya dalam bentuk
kekuatan pencegahan dalam kebaikan, berdasarkan firman-Nya, Iblis ingkar
kepada Allah dengan tidak mau sujud kepada Adam (2:34) akhirnya dikeluarkan

dari surga (2:38).”"" Namun ia minta ditangguhkan kematiannya hingga akhir

¥ Ibid. hal. 71.

Sayyid Qutub, Fi Zilal Al Qur'an, (Beirut: Dar at-Turas al-* Arabi 1971), 1, cet. VII, hal.
69.

“Sujud di sini berarti menghormat dan menwliakan Adam, bukanlah berarti sujud
memperhambakao diri, karena sujud memperhambakan did itu hanyalah semata mata karena
Allah. Departeen Apann RT AL-Qur'an dan Tejerabnys, op. cit., hal. 14. Lih. juga Qs. 7:11;
E5:310:17;:60; 18:30: 20:116:38:74.



kehidupan dunia, tujuanya ingin menyesatkan anak cucu Adam.”' Disinilah
perlunya manusia mencermati kisah tersebut sehubungan dengan pembangkangan
dan sumpah Iblis.

Iblis sebagai sebuah kekuatan antimanusia vang terus menerus berusaha
untuk membelokkan manusia dari jalan lurus. (7: 16-17; 15: 39-41; 38: 82-84 )%
Kebebasan berkehendak yang dianugerahkan Allah kepada manusia agar dapat
menyempurnakan misinya sebagai khalifah di bumi adalah kebebasan manusia
untuk mentaati atau mengingkari perintah-Nya dan merupakan salah satu
kesempurnaan pembenan-Nya. Taat berarti tunduk dan patuh sepenuhnya kepada
sunnatullah. Disinilah kebaikan akhirnya muncul dalam beragama. Sedangkan
ingkar berarti menolak untuk menerma agamma dalam arti lvas, yang mencakup
aqidah, mu’'amalah dan ketentuan—Ketentuan lain vang digariskan agama. Tetapi,
kebanyakan manusia menolak perntah agama yang dituruokan dari sisi Allah
Yang Esa. Dalam posisi ini manusia menjadi hina dihadapan-Nya.(Qs. 95:5).%°

Dalam pembahasan [blis ini Qutub tidak paujang lebar menguraikannya.
Akan tetapi keringkasannya inilah menurut penulis lebil mengena dalam
uraiannya, tedebih Allah tidak menvatakan pedawapan anti [blis, bahkan
sebaliknya Iblislah pertama kali memberontak Kepada Allah dan anti manusia.
Dan dialah vang pertama kali mewujudkan pemberontakan ini dan ia akan terus
menerus berusaha menyesatkan manusia dad jalan lurus, sehiugga manusia
terperosok kepada prilaku sesat vang menurut  Quiub ini pertempuran abadi

‘! Maksudnya: Janganlah dan anak cucu saya dimatikan sampai hari kiannt schingga saya
berkesempatan mengpoda Adam dan anak cucunva. jbid. hal. 222, Lih. jupa Q8 .2:38; 15:36;
17:62;38:79.

f?E:u.,iur Rahnmn, op. cit. hal 27,

“ Muhammad Qutub, op, cit., hal. 29.



abadi itu terjadi dalam sanubari manusia.** Inilah persoalan vang akan divwraikan
Qutub dalam tafsirnya f7 Zifal al-Qur’ap. Dalam  penafsirannya Qutub lebih
difokuskan kepada al-Qur’an, walaupun tradisi penafsiran sunni dan syi'i tidak

dilepaskan begitu saja.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok masalah dalam skripsi imi sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapat Qutub mengenai Iblis dalam tafsirnva ?

2. Bagaimana pendapat Qutub terhadap eksistensi Iblis sekarang ini 7

C. Tujuan dan Kegunaar. Penelitian

Sejalan dengan rumusan masa ah tersebut di atas, dalam me akukan tugas
penyusunan skripsi ini, penulis mempunvai tujuan untuk mengetahui bagaimana
pendapat Qutub tentang Iblis dengan paradigmanya vang digunakan dalam
menafsirkan dalam menafsirkan avat-avat dalam al-Qur'an. Selain ity hasil

kajian ini diharapkan member kan kontribusi bagi khasanah intelektual Islam.

D. Telaah Pustaka

Ada b:mjmk kajian yang sudah ditulis oleh beberapa ahli mengenai hal
ithwal Iblis.

Kitab 7a/bis Ibfis karya 1bn Javzi, di dalammya menjabarkan seluk beuk

kehidupau Iblis yang berusaha nesgganggu manusia dan berbagai aspek

“Sayyid Qutub, #i Zilal Al-Qur'an, |, op cit. hal. 68..
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kehidupaunnya, dimana aktivitas Iblis dalam kelndupan manusia cenderung untuk
merusak dan menyesatkan agar manusia berbelok dari jalan vang sudah
digariskan al-Qur'an dengan cara mengendalikan hawa nafsu manusia, hingga
hati manusia tertutup akan kebaikan, dan berbagai Kkesesatan lain yang sudah
dikemas Iblis. Hanya saja pembahasannya dalamn kitab tersebut, Ibn Jauzi tidak
membedakan antara Iblis dan Syaitan. Perbedaan ini bisa dilibat secara implisit
dari isi kitab tersebut.”™ Termasuk kitab, AMesyelamatkan IHati dati lipy Daya
Syetan, adalah karyva Ibnu Jauz, vang didalamnva mengupas bagaimana manusia
mengantisipasi agar tidak salah langkah dalan hidupnya.’

Menurut Muhammad Isa Daud dalam bukunya Para Penghuni Buny
Sebelym Kita, bahwa asal [blis adalah Jin bernama Azazi/ yang ditawan Malai kat
karena berbuat kerusakan di bumi. Ia dibawa ke langit dunia dan hidup bersama
para Malaikat, ia belajar ibadah, kebersihan dan kesucian. Namun karena ia
mewarisi peribadi yang tidak patuh kekepada Allah, akhirnya membangkang dan
menjadi Iblis.”’

Suatu kajian mengenai tafsir £7 Zifa/ A/-Qur’an yang barangkali bisa
mewakili ialah A/-Manhaj al-Haraki Fi Zilal Al-Qur’as karya Shalah Abdul

Fattah al-Khalidi, merupakan hasil dari disertasi doktornya, di dalamnya khusus

“Janul ad-Din Abu Abd. Rahman al-Jauzi, Talbis Iblis, (Mesir: t.p. 1978), hal. 2.

*® Tbnu Jauzi, Menyelamatkan Hati dari Tipy Daya Syetan, (terj.) Hawin Murtadho,
(Surakarta : Pustaka al-* Alag 1998), I, hal. {1-12.

“Muhamnad Isa Daud, Para penghuni Humi Sebeturn Kits, terj. Trwan Kurniawan,
(Bandung: Pustaka Hidavah 1997} cet. IV, hal. 88,



mengkaji tentang metodologi tafsir dan konsepsi pergerakan serta metodologi

Qutub dalain mengaplikasikan dan memaparkan kaidah-kaidahnva dalam tafsir.”®

E. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (fibrary rseach). Secara garis
besar langkah yang ditempuh melalui dua tahap: Pertama pengumpulan data,
kedua, pengolahan data. Dalam mengumpulkan data penulis membagi sumber
data menjadi dua bagian : Pertama, Sumber data pimer yaitu mencakup karya-
karya Qutub yang berhubungan dengan topik pembahasan, terutama dalam tafsir
F Zifal al-Qur’an. Kedva, Sumber data sekunder vaitu mencakup karya-karya
lain yvang berkaitan dengan topik pembahasan.

Penelitian ini bersifat diskrptif analitis.”” Setelah data terkumpul, dan
untuk selanjutnya dilakukan pengolahaun data. Dalam pengolahan data penulis
pertama-tama menyajikan data serta mengurai kannya secara obyektif. Kemudian
dilakukan analisis secara komseptual demgan melakukan analisa,’” dengan

pendekatan normatif.”’

“Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, A/-Msnhsi o Harski Fi Zilsl Al-Que'an, terj. Astumi
Solihan Zamakhsyari (Jakarta: Yayasan Bunga Karang, 1995), hal. 3.

_“ Winamo Surakhmad, Pencantar Fepelitian  Hmvah, Dasar Metode dan leknik,
(Bandung: Tarsito 1990), hal. 131.

’“ Analisis yaitu netode yang dimoksudkan untuk pemeriksaan secara konseptual atas
makna vang terkandung oleh istilah-istilah vang diperpunakan kemudian diklasitikasikan sesuai
dengan permasalahan dengan maksud untuk memperoleh kejelasan makna yang sebenamya. Luis
O. Kattsoft, Peagantar Fifsafst, terj. Soeyono Sumargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana 1988),
hal, I8, Lihat Klaus Krippendortt, Acalisis Isi Pengantar Teori dan Metododogs, terj. Farij
Wajidi, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hal. I5.

"' Pendekatan mormstif yaitu suatu upaya untuk menjelaskan sebuah teks dengan
menitikberatkan kebenaran doktrinal, keungpulan sistern nilai, otensitas teks, serta fleksibilitas
ajarannya sepanjang masa. Alwi Shihab, Isfam Inklusif, Mevuju Sikap lerbuks Dalsin
Bergpama, (Bandung: Mizan,1988), cet. IT, hal. 47 Lih. jupa M. Amin Abdullab, Studi Agamas
Normtivitas atau Histodsitas 7, (Yogyakarta: Pustidaka Pelajar 1996) hal. iv-v.
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F. Sistematika pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang utuh, runtut dan mudah dalam
penjabarannya maka dalam pembahsan ini digunakan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang terdini dari latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustidaka, metode dan pendekatan
penelitian serta sistematika pemnbahasan.

Bab kedua, akan dipaparkan secara umum mengenai Qutub meliputi
biografi, sosial politik, proses terciptanya tafsir f7 Zifal al-Qur’an, dan karya-
karya beliau yang lain dalain bidang intelektualnva.

Bab ketiga, akan dipaparkan seiuntas tentang informasi-informasi
mengenai [blis meliputi pengertian serta kountek kemunculan kata Iblis dalam
al-Qur'an.

Bab keempat, merupakan bab analisa interpretasi Qutub temtang Iblis
dalam tafsit /i Zilal Al-Qur'am dengan cara menganalisis ayat-ayat dan
informasi-informasi lain yang sudah didapat meliputi makna pembangkangan,
akibat tipu daya Iblis dan Eksistensinya dalam diri manusia saat ini serta
implikasinya bagi manusia itu sendiri.

Bab kelima, merupakan akhir dari pembahasan dalam skripsi ini yang

berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penvusun melakukan pembahasan teutaug avat-uyat Thlis wenurut
Sayyid Quiub dalan tatsiv &7 Zifal af-Qur’aw, ahituya dapat ditarikh hesimpulan
sebagat berikut
Pertama: Iblis dipahamni oleh Qutub sebagai sosok miakhluk Allak vang gaib,
terbuat dart wusur api. cithiaka dau pahal, begitu puga deagan svaitan, Bagr Qutub,
makna penting avat-avat dari kisab Iblis i adalab awal wela perjuangau bidup
manusia. Perjuanean  tersebut dimular sepdk pembangkan Thlis sekabicns awal
deklarasi uutuk menmwsuli Adam dan avak cucunya hingga han vang tclab
ditentukan, imlal vane disebut oleh Quiud, perterrpuran antard 1oles sehuga sosok
makhluk jubiat dau manusia vang ditugasi sebagai khalitah di bumi vang betlausung
dalam dor nemesia Diveraa akan ada saline tan K menank antara duy < b tersebut
(penciptaan jabat wouenu! dalans di personi ikasiKan sebagai [blis dan khalifal Allah
di buna) kReiun o siisi depsebui o berusaha saline  wocueslaliraen, b entnnya
kemenaugan akan (oreapal manakala matusia tersebut mevcan pedindungan pada
Tehawava, don kezalinem ahan beava wmnakal o mannsis weuversh pada valsunya
dan berjalau sesat pada Pahanuva, Selanjutnava, sikap 1blis vang vicmbunekang
terthadap Reagungau Hali, sowboug dau durhaka adalab nerupakan perbuatau

menentang Luhau, sehingen sikap tersbut menvebabkan kekatiraunva, Puncak dun
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keingkaran pada luhan ialah menyebabkan pelakunya menjadi katir. Schingga bila
hamba Tuhan sudah memposisikan diri sebagai hamiba yaung Kafir, maka ia sudab
menjadi makhluk yang paling rendah dan hina dihadapan Twhan. lnilah menurut
Quiub, disebut sebagai hamnba vang tidak tau terima kasih sehingga menjdikannya
kufur.

Kedua, eksistensi Tblis menurut pandangan Quiub adalab scbugaw yang
bersemayvam dalam diri manusia. mempengaruhi manusia dengan bernsaha
mengendalikan nafsu svabwatnya, vang tentunya dalam dini souanusia 1ersebui
tersimpan potenst manusia. Keberhasilan manusia 11w akan rercapam bila
berpegang kepada aqidab, dan agidah yaug benar adalabh Kepada Allab SWT. dengun
mematuhi segala tuntunannya. Akhirnya, semtral wtama dan semua 1ty adalah

bagaimana ia bisa mengendalikan hawa nafsu (sabwat)uya.

B. Saran-saran

Seiring dengan perkembangan iptek .mm era anformasy  vang  semakin
meugglobal, sehingga apapun dan kapanpun informasi dapat denean windab diakses
oleh siapapun. Oleh karena itu, perkembangan 1ni hendaknya disikapr secara han-
hati dan waspada, karena bagaimanapun juga dampak wegaul dun kemajuan
tersebut tidak sedikit dan harus diaotisipasi sejak dini. Boleh jadi trik-tnk dan
startegi Iblis di era global ini lebih canggib dan bahkan tidak mudub terahses olel

manuisa. Untuk mensikapi semua itu, kita selalu bernsaba dalam kehidupan sehan-
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hari tidak lepas dari ingat kepada Sang Pencipta, berusaha mematuhi tuntunannya,
melaksanakan perintah dan larangan-Nya. Karena, dengan jalau ity manusia akan
terhindar dari melanggar aturan-Nya, yang berarti manusia tidak terjebak oleh tipu
daya Iblis, yang notabene adalah musuh utama manusia hingga akhir zaman,
sebagaimana sudah tercamntumn dalam nass.

Akhitnya, dengan metaujaikan puji syukur pada Ilahi Rabbi, peuyusun dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan lancar, meskipun penyusun sadan isi
pembahasanuya masih banyak kekurangan. Oleh karema itn, sarau dan keitk

konstruktif sangat penyusun harapka untuk kelengkapan isi dalam sknpsi ini.
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